



Kandungan unsur hara kalium dalam tanah cenderung semakin berkurang 
akibat kegiatan pertanian yang eksploitatif, yaitu penanaman secara terus-menerus 
tanpa menggunakan pupuk atau pemberian pupuk tidak seimbang, serta erosi yang 
membawa tanah ke daerah yang lebih rendah. Disamping itu kandungan unsur 
hara K di lahan kering, yang dinyatakan sebagai K-total dan K tersedia tanah, 
umumnya sangat rendah sehingga dapat menghambat pertumbuhan tanaman 
jagung. Salah satu kunci untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu pengelolaan 
lahan kering melalui pemupukan sesuai kebutuhan unsur hara yang diperlukan 
oleh tanaman.  
Petani melakukan pemupukan pada budidaya jagung umumnya berdasarkan 
kebiasaan dalam penerapan dosis pupuk. Pemupukan belum dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan tanaman dan kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara 
atau belum didasarkan atas hasil uji tanah, sehingga akan memberikan dampak 
yang kurang menguntungkan dari segi ekonomi maupun lingkungan. Oleh karena 
itu perlu dilakukan kajian status unsur hara kalium pada lahan kering di 
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas sehingga dapat dilakukan 
pemupukan secara optimal untuk meningkatkan hasil tanaman jagung.  
Penelitian ini dilaksanakan melalui survei tanah pada lahan kering di 
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas yang dilanjutkan dengan analisis 
tanah di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Yogyakarta. Metode yang digunakan yaitu purposive random 
sampling dan pengambilan sampel dilakukan secara komposit. Pembuatan peta 
Satuan Lahan Homogen (SLH) digunakan untuk menentukan lokasi pengamatan. 
Jumlah titik sampel ditentukan berdasarkan SLH dan sebaran lahan jagung di 
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Variabel yang diamati yaitu pH 
, K-tersedia, KTK dan kejenuhan basa tanah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan K-tersedia tanah di SLH 
1,2,3 dan 4 berturut-turut, yaitu 178,5, 114, 136,5, dan 78 ppm. Pemupukan yang 
direkomendasikan untuk meningkatkan kalium tersedia di lokasi penelitian, pada 
SLH 1 tidak perlu pemupukan, sedangkan pada SLH 2, SLH 3 dan SLH 4 perlu 
penambahan pupuk K sebanyak 173,30, 92,47 dan 212,55 kg /ha atau setara 
dengan 229, 154 dan 354 kg KCl/ha. 
 












The potassium content in the soil tends to decrease as a result of 
exploitative agricultural activities, such as continuous cropping without the use of 
fertilizer or appropriate fertilizer, and the erosion that brings the soil to a lower 
area, in addition to the soil's ability to K content on the dry land, expressed in 
total K and available K of soil, generally very low so it is able to constraint the 
growth of crops. One of the key to solve the problem is dry land management such 
as fertilization based on required nutrient for plant growth.  
Farmers do fertilization on corn cultivation is generally based on habit in 
the term of fertilizer doses. Fertilization has not been done in accordance with the 
needs of plants and the availability of nutrients in the soil or has not been done 
based on soil analysis results, so it has been made an adverse either economic or 
environmental impact. Therefore, it is necessary to study the status of nutrients on 
dry land in Sumbang Subdistrict, Banyumas Regency so the fertilization can be 
done optimally to improve the yield of corn crops. 
The research was conducted by soil survey on dry land of Sumbang 
Subdistrict of Banyumas Regency followed by soil analysis at Soil Laboratory, 
Faculty of Agriculture, and Agricultural Technology Research Center of 
Yogyakarta. The used method is purposive random sampling with composite 
system sampling. Land Unit (LU) map was created to determine the sample points 
at the study sites. The number of sample points is determined based on LU and the 
distribution of corn land in the District of Sumbang, Banyumas Regency. The 
observed variables were soil pH , available K, CEC and soil base saturation. 
The results showed that the K-availability at LU 1,2,3 and 4 respectively 
that is 178,5 ppm, 114 ppm, 136,5 ppm, 78 ppm K2O. The needed doses to 
increase potassium is available in the area of study location i.e. at LU 1 does not 
need for addition whereas in LU 2, LU 3 and LU 4 need to add K fertilizer as 
much as 173,3, 92,47 and 212,55 kg /ha or equal with 229, 154 and 354 kg 
KCl/ha. 
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